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ABSTRAK -Kontrol kualitas geometrik erat hubungannya dengan akurasi koordinat pixel dalam citra dan koordinat
bumi. Kontrol kualitas geometrik merupakan hal penting untuk mendukung ketepatan dalam menganalisis perubahan
lahan dan pembuatan mosaik citra. Kualitas geometri diukur berdasarkan jumlah galat geometri pada titik-titik GCP.
Semakin kecil galat, makasemakin baik kualitas geometrinya. Data Landsat 8 level 1T memiliki akurasi
geometrikglobal dengan tingkat kayakinan (confidence global accuracy) 90% adalah 12 meter atau kurang dari
setengah resolusi pixelnya. Tujuan penelitian ini yakni mengukur ketepatan metode grid untuk membuat GCP. Dengan
metode ini diharapkan akan menambah banyak GCP yang akan digunakan untuk menguji kualitas geometri citra jika
dibandingkan dengan penentuan titik GCP secara manual. Metode ini menggabungkan antara pembuatan titik-titik GCP
secara otomatis dan metode image registration untuk mengukur perubahan geometri pada titik GCP. Dalam pengujian
ini juga menggunakan 8 data Landsat 8 level 1T path/row 116/066 yaitu di wilayah Bali dan Nusa Tenggara Barat yang
diakuisisi pada tahun 2013 dan 2014. Hasil pengujian metode ini menunjukkan GCP yang dihasilkan dengan
menggunakan metode grid telah mampu membuktikan akurasi geometrik data Landsat 8 level 1T dengan rata-rata
RMSEt untuk keseluruhan data yang diuji adalah 0,45 piksel dengan rata-rata jumlah titik GCP adalah 210,5 titik.
Jumlah rata-rata titik GCP ini dua kali lipat jika dibandingkan dengan GCP yang dibuat secara manual di database
INCAS.

Kata kunci:grid, GCP, galat, Landsat 8 IT.

ABSTRACT -Quality control is closely related to the geometrical accuracy of the coordinates of the pixel in the image
and the coordinates of the earth. Geometry quality control is essential to support the accuracy in analyzing land
changes and mosaic production of images. Geometry quality measured by total of geometric error at GCPpoints.If the
total error is small, so the quality of its geometry is good. Landsat 8 1T have global confidence accuracy of 90% is 12
meters or less than half the pixel resolution. The purpose of this paper is to measure the accuracy of the grid method to
make GCP. With this method is expected to add much GCP will be used to test the quality of the image geometry when
compared with GCP point determination manually. This method combines the manufacture of GCP points
automatically and the image registration method for measuring changes in geometry at the point of GCP. In this test
also uses eight Landsat 8 1T-level path / row 116/066 in the area of Bali and West Nusa Tenggara which was acquired
in 2013 and 2014. The results of this method show GCP produced using a grid method has been able to prove the
accuracy of the geometry of Landsat data 8 levels 1T with an average RMSEr for the entire data tested is ,.45 pixels
with the average number of points GCP is 210,5 points. The average number of GCP point is doubled when compared
with GCP points that have beenmade manually in INCAS databases.

Keywords: grid, GCP, error, Landsat 8 IT.

1. PENDAHULUAN

Satelit Landsat Data Continuty Mission (LDCM) atau yang disebut juga Landsat 8 telah diluncurkan pada
tanggal 11 Februari 2013, waktu peluncuran 1:02 p.m., dari VAFB (Vandenberg Air Force Base), California
dengan wahana peluncur Atlas-V-401. LAPAN telah melakukan pengembangan stasiun penerimaan data
satelit LDCM di Parepare dan Rumpin untuk merekam citra LDCM mulai tahun 2013. Data Landsat 8 level
1T memiliki akurasi geometri global dengan tingkat kayakinan (confidence global accuracy) 90% adalah 12
meter (http://landsat.usgs.gov/landsat8.php diakses 15 Agustus 2015).

INCAS (Indonesia’s National Carbon Accounting System) memanfaatkan data Landsat 8 level 1T untuk
menghitung perubahan lahan di seluruh Indonesia. Dalam hal ini diperlukan data yang memiliki ketelitian
geometrik yang tinggi. Sehingga secara temporal dapat meningkatkan ketelitian dalam perhitungan
perubahan lahan yang lebih akurat. Salah satu proses yang ditempuh dalam pengolahan data pada program
INCAS adalah kontrol kualitas geometrik.

Kontrol kualitas geometrik sangat erat hubungannya dengan akurasi koordinat pixel dalam citra dengan
koordinat bumi. Kontrol kualitas geometrik merupakan hal penting untuk mendukung ketepatan dalam
menganalisis perubahan lahan dan membuat mosaik citra. Hal ini berlaku untuk semua citra dengan berbagai
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macam citra yang diambil dari satelit maupun dari foto udara. Kualitas geometri diukur berdasarkan error
atau kesalahan geometrik pada titik-titik GCP yang ditulis dalam satuan meter. Semakin kecil error, maka
semakin baik kualitas geometriknya.

Tujuan dari penulisan karya tulis ini adalah untuk mengukur ketepatan metode grid untuk membuat GCP.
Dengan metode ini diharapkan akan menambah banyak GCP yang akan digunakan untuk menguji kualitas
geometri citra Landsat 8 level 1T (ortho product). Sehingga bisa memenuhi persyaratan untuk pengukuran
confidence global accuracy 95% yaitu 100 GCP

2. METODE

Dalam pengujian ini menggunakan 8 citra Landsat 8 level 1T path/row 116/066 yaitu di wilayah Bali dan
Nusa Tenggara Barat yang diakuisisi pada tahun 2014 dengan. Pada path/row ini sebagian besar adalah
wilayah perairan sehingga walaupun menggunakan metode grid akan mendapatkan sedikit titik GCP jika
dibandingkan dengan path/row yang didominasi oleh daratan.

Gambar2-1.Contoh citra Landsat 8 level 1T péth/row 116/066.

Untuk mengukur kualitas ketelitian geometrik, tentu dibutuhkan data acuan atau citra reference. Citra
reference yang dipilih adalah citra GLS2000 yang juga digunakan oleh USGS dalam mengukur kualitas
geometrik. Titik-titik kontrol akan dibuat dengan menggunakan metode grid. Yaitu dengan mengambil titik-
titik kontrol setiap 50 pixel pada sumbu x dan 50 pixel pada sumbu y pada citra reference. Berikut ini
gambaran metode pengambilan titik-titik kontroldengan menggunakan metode grid.
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Gambar 2-2. Metode grid

Dengan menggunakan metode ini diharapkan dapat mengambil titik sampel yang merata di seluruh
bagian scene. Citra Landsat 8 memiliki ukuran rata-rata 7500x7500, sehingga titik sampel yang terbentuk
sebanyak 22500 titik. Masing masing titik acuan memiliki koordinat bumi (dalam easting dan northing) dari
citra reference. Dari masing-masing titik kontrol akan dikembangkan dalam bentuk window atau chip dengan
ukuran 21x21 pixel dengan koordinat titik tengahnya adalah koordinat titik kontrol yang diperoleh dari
metode grid. Ukuran window dipilih berdasarkan hasil pengukuran beberapa kali percobaan terhadap
pengaruh ukuran window. Semakin besar ukuran window, akan cenderung semakin turun nilai korelasinya.
Hal tersebut karena semakin banyak piksel yang dilibatkan dalam perhitungan korelasi jika menggunakan
window yang lebih besar, ditambah faktor perubahan lahan yang terjadi akan semakin mengurangi nilai
korelasi. Window berukuran 21x21 dapat memberikan jumlah GCP yang cukup ketika digunakan batas
maksimum korelasi 0.75.
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Window kemudian digeser ke kanan, ke kiri, ke atas dan ke bawah hingga sejauh 3 pixel, sehingga
membentuk sebuah matriks korelasi berukuran 7x7. Matriks korelasi ini berisi semua hasil perhitungan
korelasi setiap pergeseran window. Dalam matiks ini bisa ditemukan nilai maksimum korelasi. Besar
pergeseran titik sampel dapat diukur dengan letak nilai maksimum korelasi pada matriks korelasi. Jika citra
tes tidak bergeser terhadap citra reference maka nilai maksimum korelasi berada di tengah matriks korelasi.

Dalam pengujian ini band yang digunakan yakni band 5 (Near Infra Red). Berikut ini disajikan contoh
pengukuran matriks korelasi salah satu titik pada citra Landsat 8 path/row 116/066 band 5.
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Gambar 2-3. Matriks citra tes "'(Landsat 8 16bit)
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Gambar 2-4. :Matriks citra reference (GLSJZOOO SBit) :
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Gambar 2-5. Matriks korelasi 7x7 (nilai korelasi telah dikalikan 100)

Matriks ini menggambarkan hasil perhitungan korelasi GCP window. Titik awal perhitungan dimulai dari
tengah matriks. Kemudian untuk memperoleh sebuah matriks korelasi maka GCP window harus digeser.
Pergeseran dilakukan ke kanan, ke kiri, ke bawah, dan ke atas. Metode pergeseran titik perhitungan korelasi
ini untuk mencari error pergeseran yang ditentukan berdasarkan keberadaan nilai korelasi maksimum.
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Gambar 2-6. Grafik korelasi

Grafik korelasi ini memudahkan dalam menganalisis pengaruh kehetogenan objek yang ada dalam sebuah
GCP window. Semakin heterogen, semakin mudah dalam menentukan titik maksimum dan tentunya akan

membuat pengukuran error pergeseran menjadi lebih akurat.
Proses di atas dapat digambarkan secara sederhana dengan Diagram alir berikut ini
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Gambar 2-7. Diagram Alir Proses Pengujian Metode Grid untuk Membuat GCP

Penyaringan titik-titk GCP yang akan digunakan untuk perhitungan RMS error hanya menggunakan
ambang batas nilai korelasi maksimum. Dalam pengujian ini belum menyertakan perhitungan regresi untuk
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menghitung keterkaitan antar GCP. Sehingga yang didapatkan adalah error yang bersifat independent di
masing-masing GCP kemudian dikalkulasi RMS errornya.
Gambar 2-8 merupakan gambar persebaran titik kontrol yang telah tersaring.

Gambar 2-8. Persebaran titik control pada citra tes

Untuk masing—masing scene dibuat tabel untuk menghitung akurasi geometrik. Tabel tersebut meliputi
kolom berisi nilai koordinat sumbu x refrensi (X), nilai koordinat sumbu y refrensi (Y), nilai koordinat
sumbu x citra (X), nilai koordinat sumbu y citra (Y).

Kemudian kolom berikutnya menghitung nilai error pada citra diperoleh dari koordinat titik sampel cek
dikurangi koordinat titik sampel tersebut. Error dihitung dalam dua sumbu yaitu error sumbu x dan error
sumbu y seperti pada persamaan:

EITOT) = Xl Xief  cereeeeeeemimioeeieeeeesesssnneareeeesessnsssesessesssssnreseesessonsnnnnns )
EITory = Yies— Yref  coveneniniiii i 2)
Errory, = J ErrorZ + ETronf ... 3)

Titik-titik GCP yang dihasilkan dari metode ini diuji dengan menggunakan data Landsat 8 Level 1 T yang
memiliki karakteristik akurasi geometrik 12 meter. Pengujian dilakukan dengan menggunakan perhitungan
RMS dari jumlah GCP yang dihasilkan oleh metode ini. Rumus RMS yang digunakan dalam pengujian
yakni sebagai berikut.

3. HASIL dan PEMBAHASAN
Guna mendukung pengujian metode ini, telah dibuat sebuah file teks yang berisi nomor titik, koordinat x
dan vy titik kontrol pada citra tes, koodinat x dan y pada citra acuan, nilai korelasinya, error x (dalam satuan

piksel) dan error y (dalam satuan piksel).

Tabel 3.1 Contoh file teks untuk pengujian metode

Nomor
titik X citra Y citra X ref Y ref Korelasi | error X | error Y
18473 | 45058500000000 | -97828500000000 | 45058500000000 | -97828500000000 | 0.981 0.0 0.0
19072 |  44908500000000 | -98428500000000 | 44908500000000 | -98428500000000 | 0.981 0.0 0.0
12103 | 34558500000000 | -91528500000000 | 34558500000000 | -91528500000000 | 0.975 0.0 0.0
13039 | 39958500000000 | -92428500000000 | 39958500000000 | -92428500000000 | 0.972 0.0 0.0
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Metode grid ini menghasilkan titik-titik kontrol yang banyak di setiap citra Landsat 8 level 1T. Jika
ukuran standar citra Landsat 8 adalah 7500x7500 maka dengan menggunakan grid berukuran 50 pixel akan
dihasilkan 22500 titik. Dari keseluruhan titik tersebut, dihitung nilai korelasinya antara citra acuan dan citra
tes. Titik yang memiliki nilai korelasi diatas 0.75 akan dimasukkan dalam kelompok GCP. Jumlah anggota
dalam kelompok GCP disebutkan sebagai jumlah GCP. Jumlah GCP di setiap citra tes berbeda. Hal ini
disebabkan karena karakter tutupan yaitu awan, bayangan awan dan perubahan fase tanaman di masing-
masing citra berbeda. Dari keseluruhan jumlah GCP tersebut dihitung nilai Error,, untuk mengetahui akurasi
GCP. Dalam Pengujian metode ini, metode grid diuji dengan menggunakan citra Landsat 8 Level 1 T yang
memiliki akurasi 12 meter atau kurang dari satu piksel. Berikut ini hasil pengujian GCP yang dihasilkan dari
metode grid yang digunakan untuk menghitung akurasi geometri data Landsat 8 level 1T.

Tabel 3.2. Jumlah GCP yang dihasilkan dengan menggunakan metode grid.

JGCP | Error,,<2 | % RMS Nama File
390 293 | 75,12821 | 0.37 LC81160662013115LGNOI1\L8uts116066m_250413_nutm50_30_toa_50v3.gcp
281 201 | 71,53025 | 0.42 LC81160662013211LGNO0\L8uts116066m_300713_nutm50_30_toa_50v3.gcp
303 214 | 70,62706 | 0.49 LC81160662013163LGNO0\L8uts116066m_120613_nutm50_30_toa_50v3.gcp
359 248 | 69,08078 | 0.33 LO81160662014182DKIO0\L8uts116066m_010714_nutm50_30_toa_50v3.gcp
355 242 | 68,16901 | 0.48 LO81160662014150DKIO0\L8uts116066m_300514_nutm50_30_toa_50v3.gcp
271 178 | 65,68266 | 0.56 LO81160662014070DKIO0\L8uts116066m_110314_nutm50_30_toa_50v3.gcp
294 185 | 62,92517 | 0.40 LC81160662014070LGNO0\L8uts116066m_110314 nutm50_30_toa_50v3.gcp
203 123 | 60,59113 | 0.54 LO81160662014294DKI00\L8uts116066m_211014_nutm50_30_toa_50v3.gcp

Dari hasil perhitungan akurasi geometrik dengan menggunakan nilai RMS yang mengacu dari tabel di
atas, maka GCP yang dihasilkan dengan menggunakan metode grid telah mampu membuktikan akurasi
geometrik data Landsat 8 level 1 dengan rata-rata RMS untuk keseluruhan data Landsat 8 level 1 T yang
diuji adalah 0,45.

4. KESIMPULAN

Berdasarkan pada hasil pengujian metode ini maka dapat diambil beberapa kesimpulan sebagai berikut:

e Dengan menggunakan metode grid jumlah GCP bisa ditingkatkan, GCP yang dihasilkan dengan
menggunakan metode grid dapat digunakan sebagai pengukur kualitas geometrik.

e Penyaringan titik-titik dengan menggunakan batas korelasi di atas 0.75 kurang efektif untuk mencari
GCP, akibatnya terdapat GCP yang memiliki error, atau errory lebih dari 1 piksel dengan prosentase
hampir 40% dari total GCP, sehingga diperlukan sebuah regresi untuk menyaring GCP yang saling terkait
dan perlu dilakukan pada kontrol kualitas geometrik lebih lanjut.
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